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ABSTRAK 

Sistem pentanahan atau biasa disebut sebagai grounding system adalah sistem 

pengamanan terhadap perangkat-perangkat yang mempergunakan listrik sebagai 

sumber tenaga, dari lonjakan listrik utamanya petir. Sistem pentanahan 

digambarkan sebagai hubungan antara suatu peralatan atau sirkit listrik dengan 

bumi. Peralatan yang dilakukan pengukuran tahanan pentanahan nya  ialah 

peralatan yang ada di switchyard 275 kV yaitu Lightening arrester, current 

transformer, line trap, cavasitive voltage transformer, pemisah, pemutus tenaga, 

transformator dan lain sebagainya. Penelitian ini menggunakan perhitungan sesuai 

standar IEEE Std 80/2000 dan menggunakan software ETAP . Dari hasil 

perhitungan dan pengukuran didapatkan untuk resistansi pentanahan digardu 

induk 275 kV sungai lilin rata-rata phasa R,S,T adalah 0,34 ohm sudah sesuai 

standar IEEE std 80/2000 yaitu <1 ohm. Tegangan sentuh dari hasil perhitungan 

476,5 V dan tegangan langkah sebesar 441,66 V untuk waktu lama gangguan 0.1 

detik. Secara keseluruhan sistem pentanahan di gardu induk 275 kV Sungai lilin 

sudah memenuhi kriteria aman sesuai dengan standar IEEE Std 80/2000. 

 

Kata kunci : Sistem pentanahan,Peralatan Gardu induk, Resistansi 

pentanahan, Tegangan sentuh dan Tegangan Langkah 
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ABSTRACT 

The grounding system or commonly referred to as the grounding system is a 

security system for devices that use electricity as a power source, from electrical 

surges, especially lightning. The grounding system is described as the connection 

between an equipment or electrical circuit with the earth. The equipment for 

measuring ground resistance is the equipment in the 275 kV switchyard, namely 

lighting arresters, current transformers, line traps, cavasive voltage transformers, 

separators, circuit breakers, transformers and so on. This research uses 

calculations according to the IEEE Std 80/2000 standard and uses ETAP software. 

From the results of calculations and measurements obtained for the grounding 

resistance of the 275 kV substation, the river candles, the average R, S, T phase is 

0.34 ohms, according to the IEEE std 80/2000 standard, which is <1 ohm. The 

touch voltage from the calculation results is 476.5 V and the step voltage is 

441.66 V for a disturbance time of 0.1 seconds. Overall, the grounding system at 

the 275 kV Sungai candle substation has met the safety criteria according to the 

IEEE Std 80/2000 standard. 

Keywords: Grounding system, Substation Equipment, Grounding Resistance, 

Touch Voltage and Step Voltage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

Tujuan pentanahan pada gardu induk adalah untuk mencegah terjadinya 

tegangan kejut listrik yang berbahaya bagi manusia, memastikan kondisi aman 

bagi manusia ataupun peralatan lain didalam dan disekitar switchyard gardu induk 

selama kondisi normal ataupun saat terjadi gangguan dan juga untuk memperbaiki 

penampilan. 

Sistem pentanahan atau biasa disebut sebagai grounding system adalah 

sistem pengamanan terhadap perangkat-perangkat yang mempergunakan listrik 

sebagai sumber tenaga, dari lonjakan listrik utamanya petir. Sistem pentanahan 

digambarkan sebagai hubungan antara suatu peralatan atau sirkit listrik dengan 

bumi. 

Standar IEEE Std 80-2000 terdapat konsep-konsep perancangan gardu 

induk mulai dari jenis tanah, ukuran, jenis konduktor dan langkah-langkah 

perancangan. Sistem pertanahan Grid dan Rod merupakan yang paling sering 

digunakan untuk gardu induk. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Agus Pranoto (2018) telah 

menganalisis sistem pentanahan secara khusus gardu induk menggunakan 

kontruksi Grid dengan mempertimbangkan tegangan mesh, tegangan Grid 

Maksimum GPR (Ground Potential Rise) dan Resistivitas tanah.  

Pada gardu induk sungai lilin terdapat salah satu peralatan yang hasil 

pentanahannya 5,66 ohm melebih standard IEEE 80/20. Untuk menjamin 

keandalan dari sistem pentanahan pada gardu induk sungai lilin, maka perlu
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dilakukan analisis terhadap sistem pentanahan tersebut. Faktor yang dapat 

merubah sistem pentanahan pada gardu induk perubahan kondisi tanah, dan 

Kondisi elektroda pentanahan itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut diatas ,maka 

penulis melakukan penelitian berupa “Analisis Sistem Pentanahan  pada 

peralatan Gardu induk 275 kV  Sungai Lilin”. 

1.2    Perumusan Masalah   

1) Bagaimana cara menghitung tahanan pentanahan pada peralatan Gardu 

Induk 275 kV Sungai Lilin. 

2) Bagaimana cara menghitung nilai tegangan sentuh dan tagangan langkah 

yang diizinkan serta tegangan sentuh dan tegangan langkah yang sebenarnya 

pada peralatan gardu induk 275 kV sungai lilin. 

3) Bagaimana menganalisis sistem pentanahan pada peralatan gardu induk 275 

kV sungai lilin. 

1.3    Batasan Masalah 

Dalam pengerjaan tugas akhir, permasalahan yang diuraikan di atas dibatasi 

dengan asumsi sebagai berikut : 

1)    Ruang Lingkup  mengenai analisis sistem pentanahan pada peralatan Gardu  

Induk 275 kV Sungai Lilin 

2) Standar acuan yang digunakan dalam perhitungan adalah berdasarkan IEEE 

std 80/2000 berjudul IEEE Guide for Safety in AC Substations Grounding. 

3) Simulasi dilakukan dengan  menggunakan software ETAP 
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1.4    Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini ialah : 

1) Menghitung besarnya tahanan pentanahan pada peralatan gardu induk 275 

kV sungai lilin. 

2) Untuk mendapatkan nilai tegangan sentuh dan tegangan langkah yang 

diizinkan serta tegangan sentuh dan tegangan langkah yang sebenarnya pada 

peralatan gardu induk 275 kV sungai lilin. 

3) Menganalisis sistem pentanahan pada peralatan gardu induk  275 kV sungai 

lilin . 

1.5    Manfaat Penelitian. 

1) Meminimalisir terjadinya kejut listrik yang berbahaya bagi makhluk hidup 

dan peralatan  disekitar gardu induk. 

2) Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.6    Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang akan disusun direncanakan dibagi dalam 5 bab, 

antara lain :  

BAB I  :    PENDAHULUAN 

 Berisikan mengenai latar belakang penelitian,perumusan masalah, 

batasan masalah,tujuan penelitian,manfaat penelitian serta sistematika   

yang digunakan dalam penulisan ini.  

BAB II :   KAJIAN TEORI  

Berisikan teori umum tentang gardu induk, fungsi gardu induk, jenis 

gardu induk, sistem pentanahan, sistem pentanahan mesh/grid, tahapan 
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penelitian dalam menganalis sistem pentanahan di gardu induk sesuai 

standar IEEE std 80/2000. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang langkah-langkah penelitian, prosedur 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, serta peralatan yang dipakai 

untuk membantu kelancaran penelitian ini. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang analisis sistem pentanahan pada peralatan 

gardu induk 275  kV Sungai Lilin dengan perhitungan manual 

berdasarkan standar IEEE 80/2000 dan  menggunakan software ETAP 

12.6.0, serta pengukuran dilapangan.   

BAB V  :   PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

yang disampaikan berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian  

ini. 
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